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ABSTRAK

Daerah Aliran Sungai (DAS) Citanduy mempunyai pergang besar dalam kelangsungan
perkembangan ekosistem estuari Segara Anakan. S@iganduy mensuplai air tawar yang sekaligus
mengandung sedimen hasil erosi yang cukup besajudanpolutan lain yang berasal dari rumah tangga d
pertanian. Minimnya luas hutan dan tingginya pengbaan tanggul-tanggul sepanjang sungai, membuat
Citanduy diperkirakan memasok sedimen ke Segar&amn@,74 juta ri tahun, atau 74% dari seluruh sedimen
yang masuk ke Segara Anakan (data dari KonsorsiBiv LTB, IPB, Unpad, dan Unigal dalam Apip dkk,
2004).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung danganalisis perubahan tutupan lahan dari tiga seri
citra satelitandsat dari tahun 1991 sampai 2010 dan membuat petaamtighan dengan software ER Mapper
dan ArcGIS. Penginderaan jauh dilakukan untuk meoiele data spasial dalam waktu singkat dengan akura
tinggi. Hal ini akan sangat memudahkan penggunamyak mendapatkan informasi tanpa harus melakukan
survey di lapangan setiap saat.

Peta penggunaan lahan di DAS Citanduy dihasilkam ldasifikasi terawasi dengan tipe klasifikasi
Minimum Distance karena formula ini mengukur jarak dari nilai tehgaean) training region. Pengolahan
citra satelit Landsat tersebut dilakukan denganggenakan software ER Mapper. Dengan menggunakan
software ArcGIS didapatkan hasil perhitungan lugspan lahan tiap seri tahun yang harus disimpdanda
bentukExcel Workbook agar selanjutnya dapat diolah dan dianalisis beasantuk mengetahui perubahan luas
tutupan lahan dari tahun 1991 sampai 2010.

Dari penelitian ini perubahan tutupan lahan di DA®anduy dari tahun 1991 sampai 2010
menunjukkan penurunan kualitas pendukung DAS taratherkurangnya luas hutan yang dapat mengganggu
siklus hidrologi dalam DAS karena menurunnya pepwegetasi berpengaruh terhadap karakteristik l§@pa
permukaan run off). Peningkatan volume limpasan permukaan secara pela periode waktu yang pendek
menyebabkan peningkatan debit puncak dan banjg gadaerah hilir.

Kata Kunci : Daerah Aliran Sungai, DAS Citanduyg&e Anakan, Tutupan Lahan, Sedimen, Penginderaan
Jauh.

ABSTRACT

Cittanduy Watersheds has major parts in Segara Anakan estuary ecosystem development. Citanduy
rivers supply fresh water which contain sediments and pollutant as the products of erosion, household waste
and compost heap. Minimum amount of forests area and the building of river dikes, cause Citanduy supply
approximately 0,74 million m® sediment per year to Segara Anakan or 74% of whole sediments amount in
Segara Anakan (data from Consortium LPM ITB, 1PB, Unpad, and Unigal in Apip dkk, 2004).

The purpose of this research is to calculate and analyze land cover changes from three Landsat
satellite images from 1991 to 2010 and to make land cover map using ER Mapper and ArcGI S software. Remote
sensing is used to collect spatial data in short duration with high accuracy, it helps user to gain information
without doing field survey every time.

Supervised Classification was used to collect data of land cover changes with Minimum Distance
classification type because it could count the range from mean of the training region. The processing of Landsat
satellite image was using ER Mapper software. To calculate width of the land cover area from each serial year,
this research used Arc GIS software where the attribute table should be saved in Excel Workbook to be analyzed
and get the amount of land cover changes from 1991 to 2010.

The result shows that land cover changes in Citanduy Watershed from 1991 to 2010 has reduction in
the quality of watershed support especially because of the forests area reduction that could affect the hydrology
sickle inside the watershed. Lowering amount of vegetation covering could affect the characteristic from run off.
The rapidly increasing volume of run off in short term causing raise of the peak debt and flooding the down
stream area.

Keywords: Watershed, Citanduy Watershed, Segara Anakan, Land Cover Sedimentation, Remote Sensing.
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1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Wilayah Sungai Citanduy secara administratif meliplua provinsi yaitu Jawa Barat dan Jawa Tengah
dengan posisi geografis terletak pada 108° 04’ sahgngan 109° 30’ Bujur Timur (BT) dan 7° 03’ sainp
dengan 7° 52’ Lintang Selatan (LS). Iklim dipendmroleh dua musim yaitu kemarau dan penghujan denga
temperatur berkisar antara 24° - 31° Celcius damahcthujan rata- rata 2.725 mm/tahun. WS Citanduy
mempunyai luas 463.488 hektar dan terbagi menjadilthgian DAS yaitu DAS Citanduy dan DAS Segara
Anakan. DAS Citanduy sendiri terbagi menjadi bepar&ub DAS yaitu Sub DAS Citanduy Hulu, Cijolang,
Ciseel, Cikawung, Cimuntur.

Daerah Aliran Sungai (DAS) Citanduy mempunyai pgrang besar dalam kelangsungan perkembangan
ekosistem estuari Segara Anakan. Sungai Citandusupdai air tawar yang sekaligus mengandung sedimen
hasil erosi yang cukup besar dan juga polutan yaing berasal dari rumah tangga dan pertanian. Dagjra
lahan juga menyebabkan tingginya tingkat erosi jdamnlah koloid tersuspensi. Menurut (Ludwig, 198%nd
(ECI, 1994) dalam L.B. Prasetyo (2004) total lumpang dibawa oleh Sungai Citanduy mencapai 3.@&4tprt
m3 per tahun. Dibandingkan dengan sungai yang jlamlah erosi Sungai Citanduy merupakan penyumbang
terbesar lumpur yang diendapkan di Segara Anakan.

Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy mencatat balsalh satu permasalahan yang ada di WS
Citanduy adalah lahan kritis. Lahan kritis merupakalah satu masalah pokok dari sejumlah masalady ada
karena dapat memicu sedimentasi, pendangkalansahgai dan muara sungai. Salah satu faktor tesgjadin
lahan kritis adalah erosi, erosi sendiri juga menyail beberapa faktor penunjang antara lain ikliamah,
topografi atau bentuk wilayah, vegetasi penutumhadan kegiatan manusia. Adanya pembangunan kawasan
pemukiman dan pengurangan vegetasi akan merubalgtata lahan yang berakibat menurunnya daya ikat
tanah terhadap aliran permukaan sehingga terjadilabi lahan. Pada penelitian ini akan dilakukaaligis
tutupan lahan dengan metode penginderaan jauhbeéagrapa seri citra satelit Landsat untuk mengétahu
besarnya perubahan tutupan lahan yang terjadi elidbaAliran Sungai Citanduy dari tahun 1991 sar@pab.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang dibahas pada tugas akhir irdladabagai berikut:

1. Berapa besar perubahan tutupan lahan yang tergadi PAS Citanduy dari hasil pengolahan citra dateli
Landsat dengan menggunakan program pengolahan citraldigita

2. Bagaimana pengaruh perubahan luas tutupan lahanp&f Citanduy.

1.3 Tujuan Pendlitian

Tugas akhir dengan tema penelitian perubahan totighen ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
Menerapkan metode pengolahan citra sdtelidsat dengan progra&R Mapper danArcgis.

Membuat peta tutupan lahan dari citra satelitdsat tahun 1991, 2003 dan 2010.

Menghitung dan menganalisis perubahan tutupan ldhsrtiga seri citra satelitandsat dari tahun 1991
sampai 2010.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam Tugas Akhir ini meliputi :

1. Daerah penelitian adalah DAS Citanduy dengan enam[3AS yaitu Citanduy Hulu, Cijolang, Ciseel,
Cikawung, Cimuntur, dan Segara Anakan.

2. Citra satelitLandsat yang digunakan adalah tahun 1991, 2003 dan 201#sifikasi tutupan lahan
menggunakan metode Klasifikasi Terawsl$inimum Distance.

3. Analisis perubahan tutupan lahan difokuskan padeetapa kelas tutupan lahan yang sangat berpengaruh
terhadap keberlangsungan keseimbangan DAS Citasdperti Hutan, Perkebunan, Semak/Belukar,
Rumput/Tanah Kosong, dan Tegalan/Ladang.

4. Perhitungan perubahan luas tutupan lahan DAS Gitaddri tahun 1991 ke 2003 dan dari tahun 2003 ke
2010.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada Tugas Akhir ini didpkan dapat memberikan wawasan
tentang pengolahan citra sateliandsat SLC-off menjadi tutupan lahan dengan metode
Klasifikasi Terbimbing upervised Classification) dan penghitungan perubahan luas tutupan
lahan dengaArcgis.

1.6 Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang akan dilakukan pada tughs ak diilustrasikan melalui diagram alir berikin.

wn e
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Gambar 1.1 Diagram Alir Metodologi Penelitian

2.  Metodologi Penelitian

2.1 Datayang Digunakan
Data yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhiadalah:

1. Peta Batas Sub DAS Citanduy. Data ini diperolehBalai Besar Wilayah Sungai Citanduy.

2. Citra SatelitLandsat 7 tahun 1991 (Juli), 2003 (Januari) dan 2010 (ffidan April). Data ini diperoleh
dengan mengunduh dari webditep: //earthexplorer.usgs.gov/.

3. Peta RBI Jawa Barat dan Jawa Tengah 1:250.000

2.2 Pengolahan Awal Data Citra Satelit Landsat

2.2.1 Pengisian Céah (Gap Filling) Pada Citra SL C-Off

Citra satelitLandsat 7 setelah Mei 2003 mengalami kegagalan pada Slakanuntuk tahun 2010
diperlukan 2 citra pada tahun yang sama untuk ailakGap Filling yaitu bulan Februari dan April. Proses ini
dilakukan dengan menggunakan program frame_andwiil32.exe yang didapat dari website NASA. Pada
proses ini disiapkan citra master dan citra pen@gra master adalah citra utama yang akan digamafitu
citra bulan April 2010, dipilih sebagai citra utarkarena mempunyai kondisi awan paling sedikit diliaap
citra bulan Februari 201®ripping yang terjadi pada citrhandsat untuk setiap pemotretan tidaklah selalu
sama, oleh karena itu, dapat diisi dengan citreapaaktu pengambilan berbeda, dengath danrow yang
sama. Usahakan dalam tahun yang sama pula. Citgaspadalah citra dengamath danrow yang sama dengan
citra master namun memiliki waktu pengambilan yaegoeda dastripping-nya tidak beririsan dengan citra
master. Citra pengisi kali ini adalah citra bulabfuari 2010.

2.2.2 Penggabungan Band Citra
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Peta penggunaan lahan didapat dari pengolahan szitedit Landsat TM-7 tahun 2010 menggunakan
programER Mapper dengan metode Klasifikasi Terawasuervised Classification - Minimum Distance).
Citra satelitLandsat yang diunduh dari USGS masih terpisah menjaufir@l yaitu 7band multispekstral dan 1
band pankromatik. Penggabunghand dilakukan dengan prograBR Mapper, band yang dipakai adalaband
1, 2, 3, 4, 5, dan 7 sedangkaand 6 (Thermal) dan 8 (Pankromatik) tidak dipakai karena tidgkediukan pada
proses klasifikasi terawasi

2.2.3 Koreks Atmosferik

Molekul-molekul air di udara dapat menyebabkanatdirjya atmospheric scattering (penghamburan
atmosfer). Hal ini mempengaruhi perekaman citra s dihilangkan atau diminimalkan untuk mengaind
terjadinya bias pada masing-masing spediaatl. Histogram adjustment adalah salah satu metode yang dapat
digunakan untuk meminimalkan bias atmosfer yarjgder

2.3 Cropping Citra

Hal pertama yang perlu dilakukan sebelarapping data citra satelit adalah memastikan sistem piyek
dan datum antara data citra satelit dengan datvgling akan digunakan sebagai pemotong terselalala
sama.Cropping citra satelit diER Mapper dengan menggunakan data vektor for®ape File (.shp) di ER
Mapper tidak dapat dilakukan secara langsung karena weltéor yang dapat digunakan BHR Mapper
hanyalah data vektor dengan fornfidé Vector Map (.erv). ER Mapper sebenarnya telah memiliki fasilitas
untuk mengubah data vektor forn@ape File ke dalam formaVector Map tetapi hasilnya tidak bagus, namun
berbeda jika data vektor yang akan di konversidardariAutoCAD DXF, untuk itu perlu dilakukan konversi
dari format.shp ke format dxf dengan menggunak&iobal Mapper 10.

24 Klasifikas Terawas (Minimum Distance)

Peta penggunaan lahan di DAS Citanduy dihasilkam klasifikasi terawasi dengan tipe klasifikasi
Minimum Distance karena formula ini mengukur jarak dari nilai tehdeean) training region. Semakin besar
jaraknya dari nilai tengah semakin sedikit keminipsel (piksel) yang ada pada kelas tersebut. Metode
klasifikasi ini memang tidak selentur sepéftximum Likelihood, tetapi metode ini menjadi pilihan yang cukup
baik jika digunakan pad@aining region yang kecil atau mempunyai kualitas citra satelitey rendah. Setelah
dicoba dengan metode yang lain mempunyai h@siifusion Matrix yang tidak bagus kurang dari 80%.
Klasifikasi dilakukan pada tiga seri citra satghttu tahun 1991, 2003, dan 2010. Pada prosesriirit dari 3
langkah penting yang dilakukan yaitu pembuataming area, proses klasifikasi terawasi, dan penghitungan
matriks konfusi dimana jik®verall Accuracy kurang dari 80% daiappa Satistic kurang dari 0,8 maka
diulang dari pembuatan training area.

2.5 Konversi Data Raster Hasil Klasifikas ke Data Vektor

Konversi data raster ke data vektor dilakukan umhémpermudah perhitungan luas perubahan tutupan
lahan dari citra hasil klasifikasi yang telah dipog dengan batas DAS Citanduy. Koversi data inigganakan
salah satuools dari ArcToolbox. Sebelum melakukan konversi saat memasukkan dsterrke dalamrcmap
data raster tersebut harus didiefinisi lagi sispgoyeksi dan datumnya yang sama pada pengaturatusetya
di ER Mapper dengarDefine Projection di ArcToolbox.

2.6 Pembuatan Tutupan Awan pada Citra Satelit

Tujuan pembuatan tutupan awan adalah menghasilikapan awan yang lebih jelas dan baik agar proses
analisis tutupan lahan bisa lebih akurat karenaabagjtra yang tertutup awan tidak diklasifikasikan@njadi
tutupan lahan yang lain seperti tanah berbatu peamukiman dimana nilai piksel dari awan hampir miri
dengan kedua kelas tutupan tersebut. Pembuatgatuawan ini dilakukan deng&wol Highlight Cloud di ER

Mapper.

2.7 Koreks Hasil Klasifikasi

Koreksi hasil klasifikasi perlu dilakukan untuk naembah akurasi hasil klasifikasi tutupan lahan yang
dilakukanER Mapper yaitu dengan cara melihat data vektor hasil kileessi dan citra 1991 secara bersamaan.
Terkadang hasil dari klasifikasi yang dilakukanER Mapper berbeda dengan aslinya di lapangan setelah
dilihat kembali dengan interpretasi secara manwalapcitra, oleh karena itu perlu dilakukan pengaoek
kembali terhadap hasil klasifikasi tutupan lahan.

2.8 Perhitungan Luas Tutupan Lahan

Langkah selanjutnya setelah setiap kelas tutupaanlselesai dikoreksi adalah menggabungkan semua
kelas tutupan lahan yang telah dikoreksi denlfiEnge padaArcToolbox. Data yang ada pada tabel atribut
sangat banyak karena setitgature berdiri sendiri sesuai dengan poligon yang temdenuntuk itu perlu
dilakukan generalisasi atau penyederhanaan mejamigtentitas yang diperlukan, dalam hal ini adalabpan
lahan.
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Generalisasi ini dapat dilakukan dengan salahtsatypadaArcToolbox yaitu Dissolve, agar semua data atribut
yang ada pada tabel atribut terkelompok sesuaiatengma kelas tutupan lahan. Jumlah tutupan lati@i 2
yaitu 11 tutupan lahan dari klasifikasi dan tamhleRelas dari awan dan bayangan awan.

2.9 Analisis Perubahan Luas Tutupan Lahan DAS Citanduy

Hasil perhitungan luas tutupan lahan tiap serinapang ada pada tabel atribut perlu disimpan dalam
bentukExcel Workbook agar selanjutnya dapat diolah dan dianalisis beasantuk mengetahui perubahan luas
tutupan lahan dari tahun 1991 sampai 2010.

3. Hasl dan Pembahasan

3.1 Hasl Pengisian Celah (Gap Filling) Pada Citra SL C-Off

Hasil yang didapatkan kurang maksimal pada bebdragen citra karena masih terlihat garis yangktida
jelas walaupun sudah ada nilai pikselnya. Citratemagan citra pengisi juga mempunyai kualitas ylmgng
baik karena mempunyai tutupan awan yang cukup barsgalangkan citra sateliandsat yang tersedia untuk
rentang tahun 2009 sampai 2012 tidak ada yang bebika

3.2 Hasil Klasifikasi Terawas Metode Minimum Distance

Melalui hasil klasifikasi dapat dilihat perbedaasnyg cukup signifikan pada warna kelas yang ada dari
tahun 1991 ke tahun 2003 dan 2010. Terutama wajanatha yang menunjukkan kelas Hutan. Pada taB9i 1
masih terlihat warna hijau tua yang cukup mendogiidan tersebar di berbagai wilayah pada DAS Citgnd
sedangkan pada tahun 2003 sudah mulai berkurarsgdaestah-daerah tertentu. Pengurangan hutan y&ng cu
signifikan jika dilihat secara visual terjadi pad@ahun 2010, dimana hutan yang ada berganti menjadi
perkebunan, tanah kosong, maupun semak belukar.

: Algorithm Hot Yet Saved ***

Gambar 3.3 Hasil klasifikasi citra
tahun 2010 dengadinimum
Distance

Gambar 3.1 Hasil klasifikasi citra Gambar 3.2 Hasil klasifikasi citra
tahun 1991 dengavinimum tahun 2003 dengawinimum
Distance Distance

3.3 MatriksKonfus Citra Terklasifikasi

Hasil matriks konfusi klasifikasi tutupan lahantahl991, 2003 dan 2010 sudah memenuhi syarat lsetela
beberapa kali mencoba diulang dari pembudtaiming area sampai klasfikasi terawasi. Rangkuman hasil
matriks konfusi dari setiap seri tahun citra teskiasi disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 3.1 Nilai Overall Accuracy danKappa Statistic

Tahun Overall Accuracy Kappa Statistic Observations
1991 84.252 % 0.819 127
2003 84.293 % 0.814 191
2010 87.273 % 0.839 330

Perhitungan matriks konfusi pada dasarnya membgkaimcitra terklasifikasi dengan citra referensiga
merupakan sampel datraining area yang dibuat sebelum citra diklasifikasi. Matrik®nkusi menilai
kesesuaian hasil klasifikasi yang didapat dengiaming area, misalnya apakah benar di dalam cakupan
poligon yang dibuat pada saat membtraining area hutan benar-benar menjadi hutan setelah dilakukan
klasifikasi terbimbingMinimum Distance atau adakah kelas tutupan lahan lain yang berattandpoligon
training area hutan, seberapa besar keakuratan hasil klasifiedshdagraining area yang dibuat sebelumnya.

3.4 Pembuatan Peta Tutupan Lahan

Data citra hasil terklasifikasi dalam bentuk datater yang diperoleh daER Mapper diolah diArcmap
untuk dikonversi menjadi data vektor dan dihitungdnya serta ditampalkan dengan data lainnya. &otup
lahan perlu diubah ke dalam bentuk vektor agarhlabudah untuk dedit apabila ada kesalahan atau
ketidaksesuaian yang terjadi pada saat prosesikéassidi ER Mapper.

Volume 2, Nomor 4, Tahun 2013, (ISSN : 2337-845X) 5



Jurnal Geodesi Undip | Oktober 2013

Ketidaksesuaian yang terjadi contohnya adalah kpakan awan pada citra tidak bisa seluruhnya
diklasifikasikan menjadi awan, terkadang masuk kéam kelas tanah berbatu, rumput/tanah kosong dan
pemukiman. pada tahun 1991 tutupan awan harustdilemgan salah satool dari ER Mapper yaittdighlight
Cloud yang khusus untuk mendeteksi kenampakan awangi@aéandsat. Bayangan awan pada cittandsat

juga diklasifikasikan menjadi perairan, hal ini giin disebabkan karena nilai piksel dari area yaamgena
bayangan awan pada citra hampir sama atau bahkae dangan nilai piksel dari perairan. Hal tersetulit
diantisipasi pada pembuatémaining area, jika training area untuk perairan tidak dibuat maka perairan yang
sebenarnya pada citra tidak dapat diklasifikasi.
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Gambar 3.6 Peta Tutupan Lahan Tahun 2010

3.5 Perubahan Luas Tutupan Lahan
Perhitungan luas tutupan lahan dilakukan dengagrBada yaitu menggunak&alculate Geometry pada
tabel atribut setiap kelas tutupan lahan, hasigy@gidapat pertama kali dalam satuan meter persggullian
diubah menjadi hektar deng&ield Calculator. Perubahan luas tutupan lahan dihitung menggunislienosoft
Excel, dicari perubahan luas antar seri tahun yatiun 1991 dengan 2003 dan 2003 dengan 2010.

Tabel 3.1 Perubahan luas tutupan lahan dari tahun 1991 k& 200

Luas(Ha)
No | KelasTutupan Lahan
1991 2003 Perubahan
1 | No Data 0.05§ 0.000 -0.088
2 | Awan 10,929.154 176.848 -10,752.306
3 | Bayangan Awan 6,148.668 70.249 -6,078.419
4 | Belukar Semak 4,475.021 44,850.898 40,375/877
5 | Hutan 196,887.982 162,963.554 -33,924.428
6 | Kebun Perkebunan 123,697.976 63,412.747 -60,285.2
7 | Pasir 27,278.835 0.000 -27,278.835
8 | Pemukiman 12,503.735 12,689.596 185.861
9 | Perairan 5,173.48p 22,254.0170 17,080.584
10 | Rawa 1,384.521 1,094.6%51 -289.870
11 | Rumput Tanah Kosong 42,239.5[/0 35,166.898 - /022
12 | Sawah 754.855 12,867.428 12,112.573
13 | Tanah Berbatu 7.000 474,738 467.738
14 | Tegalan Ladang 32,007.582 107,466.721 75,459.189
Total Luas 463,488.398 463,488.3D8
Sumber : Hasil Analisis, 2013
Keterangan : - Penurunan
: Peningkatan
Tabel 3.2 Perubahan luas tutupan lahan dari tahun 2003 ke 201
Luas
No | Kelas Tutupan Lahan
2003 2010 Perubahan
1 | No Data 0.00(0 0.00D 0.000
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2 | Awan 176.848 23,668.111 23,491.263
3 | Bayangan Awan 70.249 8,262.580 8,192.781
4 | Belukar Semak 44,850.898 17,347.971 -27,502|927
5 | Hutan 162,963.554 72,323.958 -90,639.596
6 | Kebun Perkebunan 63,412.747 28,920.964 -34,491.78
7 | Pasir 0.000 0.000 0.0Q00
8 | Pemukiman 12,689.596 12,893.463 203.867
9 | Perairan 22,254.070 15,472.6116 -6,781.454
10 | Rawa 1,094.651 1,005.656 -88.995
11 | Rumput Tanah Kosong 35,166.808 134,152,088 8,96
12 | Sawah 12,867.428 11,488.044 -1,379.384
13 | Tanah Berbatu 474.738 150.686 -324.052
14 | Tegalan Ladang 107,466.721 137,802.168 30,335.44
Total Luas 463,488.398 463,488.255
Sumber : Hasil Analisis, 2013
Keterangan : - Penurunan
+ : Peningkatan
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Gambar 3.7 Diagram perubahan tutupan lahan tahun 1991, 200200
(Sumber : Hasil Analisis, 2013)
4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian analisis perubahan tutuphanl dengan metode penginderaan jauh pada DAS

Citanduy yang telah dilakukan dapat diperoleh kpsiian sebagai berikut:

1.

Perubahan luas tutupan lahan dari tahun 1991 s&20f&iyang cukup mencolok adalah peningkatan luas
belukar/semak sebesar 40.375,877 Ha, penurunan hudgn 33.924,428 Ha, penurunan
kebun/perkebunan 60.285,229 Ha, dan peningkatas fegalan/ladang 75.459,189 Ha. Begitu pula
dengan perubahan luas tutupan lahan dari tahun 2@03pai 2010 yang sangat terlihat adalah
berkurangnya luas hutan sebesar 90.639,596 Haatamlperkebunan 34.491,783 Ha, bertambahnya luas
rumput/tanah kosong sebesar 91.694,126 Ha daratézalang 30.335,447 Ha.
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2. Dari penelitian ini perubahan tutupan lahan di D@ig&nduy dari tahun 1991 sampai 2010 menunjukkan
penurunan kualitas pendukung DAS terutama berkmgmduas hutan yang dapat mengganggu siklus
hidrologi dalam DAS karena menurunnya penutup \asjdierpengaruh terhadap karakteristik limpasan
permukaan run off). Peningkatan volume limpasan permukaan secarat ggma periode waktu yang
pendek menyebabkan peningkatan debit puncak dain yang di daerah hilir.

4.2 Saran
Beberapa saran untuk peningkatan kualitas dalaraliien tutupan lahan dengan metode penginderaan

jauh adalah sebagai berikut:

1. Pengolahan citra sateliiandsat dengan SLC-off akan lebih bagus lagi hasilnya #gatitra master dan
citra pengisi mempunyai kualitas yang bagus yadakt banyak awan yang menutupi daerah peneltian,
stripping citra master dan citra pengisi tidak boleh bertalaap, penggunaan citra pengisi lebih dari satu
agar diperoleh hasil yang maksimal dan rentang wdéta perekaman citra master dan citra pengisk tid
terlalu jauh maksimal berjarak 1 tahun.

2. Pembuatantraining area dalam klasifikasi terawasi perlu dilakukan dengafiti agar hasil yang
didapatkan juga maksimal, semakin kecil area dagsiBb dalam pembuatarraining area akan
menghasilkan klasifikasi yang lebih detail.

3. Hasil klasifikasi dariER Mapper perlu dicek lagi dengan citra asli, apabila terjeatidakcocokan maka
ubah dahulu hasil klasifikasi ke data vektor agadain dalam mengoreksi dan tidak mengubah keadaan
tutupan lahan lain seperti jika harus mengulangifikasi dari pembuatatmaining area.
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